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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian, 

maka didapatkan rata-rata nilai thitung (7,653) > ttabel (1,729), pada taraf 

signifikansi 5% menyebabkan ࡴ ditolak, yang berarti dapat disimpulkan 

bahwa penguatan karakter gemar membaca melalui cerita daerah Bima 

dapat meningkatkan sikap sosial siswa kelas III SDN Inpres Godo Minte 

Kabupaten Bima. Sehingga dapat dikatakan bahwa penguatan karakter 

gemar membaca melalui cerita daerah Bima dapat meningkatkan sikap 

sosial siswa. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, alternatif praktik pembelajaran dapat 

disarankan kepada guru atau calon guru dan harus disesuaikan dengan bahan 

ajar sehingga keterampilan dan kemampuan siswa cukup tercapai. Salah 

satunya dengan memperkuat karakter membaca melalui cerita lokal yang 

dapat mempengaruhi sikap sosial siswa.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Satuan Pendidikan  :  SDN INPRES GODO MINTE 
Kelas / Semester  :  III (Tiga) / 2 
Tema 2 :  Menyayangi Tumbuhan dan Hewan 
Sub Tema 1 :  Manfaat Tumbuhan bagi Kehidupan 

Manusia 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
 

Bahasa Indonesia  
No. KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
1 3.8 Menguraikan pesan dalam 

dongeng yang disajikan secara 
lisan, tulis, dan visual dengan 
tujuan untukkesenangan 

3.8.1 Membaca dongeng dengan 
lafal, intonasi, dan ekspresi. 

2 4.8 Memeragakan pesan dalam 
dongeng sebagai bentuk 
ungkapan diri menggunakan 
kosa kata baku dan kalimat 
efektif 

4.8.1 Mengidentifikasi informasi isi 
dongeng yang didengar. 

 
  



 

 

SBdP  
No. KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
1 3.2 Mengetahui bentuk dan variasi 

pola irama dalam lagu  
3.2.1 mengidentifikasi bentuk pola 

irama sederhana dengan 
bernyanyi. 

2 4.2 Menampilkan bentuk dan 
variasi irama melalui lagu 

4.2.1 memeragakan pola irama 
sederhana pada lagu 
”Cemara”. 

 
MATEMATIKA 

No. KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
1 3.1 Menjelaskan sifat- sifat operasi 

hitung pada bilangan cacah 
3.1.1 Menemukan sifat pertukaran 

pada penjumlahan. 
2 4.1 Menyelesaikan masalah yang 

melibatkan penggunaan sifat-
sifat operasi hitung pada 
bilangan cacah 

4.1.1 menggunakan sifat pertukaran 
pada penjumlahan untuk 
menyelesaikan masalah. 

 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan memperhatikan tanda baca, siswa dapat membaca dongeng 
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat. 

2. Dengan menjawab pertanyaan, siswa dapat mengidentifikasi informasi 
isi dongeng yang didengar dengan tepat. 

3. Dengan mengamati penjelasan guru, siswa dapat menemukan sifat 
pertukaran pada penjumlahan dengan tepat. 

4. dengan mengamati penjelasan guru, siswa dapat menggunakan sifat 
pertukaran pada penjumlahan untuk menyelesaikan masalah dengan 
tepat. 

5. Dengan mengamati penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi 
bentuk pola irama sederhana dengan bernyanyi dengan tepat. 

6. Dengan kegiatan bersama-sama, siswa dapat memeragakan pola irama 
sederhana pada lagu ”Cemara” dengan tepat.  

 
 Karakter siswa yang diharapkan   

: 
Religius 
Nasionalis  
Mandiri 
Gotong Royong 
Integritas 

 
  



 

 

D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan 
mengajak semua siswa berdo’a 
menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. Religius 

 Menyanyikan lagu “Indonesia Raya” 
bersama-sama. dilanjutkan lagu 
Nasional “Tanah Airku”. Nasionalis 

 Guru menginformasikan kegiatan 
yang akan dilakukan pada hari itu. 

 Pembiasaan Membaca 15 menit. 
Literasi 

 Guru melakukan ice breaking 
melalui kegiatan bernyanyi atau 
bermain tebak-tebakan atau kegiatan 
lain. Creativity and Innovation 

 Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
setelah kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan. Communication 

 Guru melakukan apersepsi, siswa 
diingatkan kembali tentang hal-hal 
yang perlu diperhatikan ketika 
membaca teks dengan suara lantang. 

 Hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam membaca teks: 
a.   Lafal 

- Mengucapkan kata dengan 
tepat 
- Menggunakan frasa yang tepat 

(bukan kata demi kata) 
b.  Intonasi suara 

Kalimat yang diakhiri dengan 
tanda titik intonasi suaranya 
datar. 
Kalimat yang diakhiri tanda 
tanya intonasi suaranya menurun. 
Kalimat yang diakhiri tanda seru 
intonasi suaranya agak naik. 

c.  Ekspresi 
Siswa membaca dengan penuh 
perasaan. 

d. Tanda baca 
-  Jika saat membaca bertemu 

10 menit 



 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

tanda koma (,) maka pembaca 
berhenti membaca sebentar, 
lalu dilanjutkan kembali. 

-  Jika saat membaca bertemu 
tanda titik (.) maka pembaca 
berhenti membaca kemudian 
pembaca mulai membaca 
kalimat berikutnya. 

 Suara lantang dan dapat didengar 
oleh orang lain dengan jelas. 

Inti  Siswa membaca teks dongeng secara 
bergantian dengan suara lantang.  
Setiap siswa membaca satu paragraf. 
Pada kegiatan ini guru melakukan 
penilaian. Mandiri 

 Siswa dan guru mendiskusikan kata-
kata yang belum dipahami siswa. 
Communication 

 Siswa menjawab pertanyaan 
berdasarkan isi dongeng yang telah 
dibacanya. 

 Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang sifat pertukaran pada 
penjumlahan. 

 Guru membawa 2 buah kotak ke 
dalam kelas. Kotak pertama berisi 35 
helai daun kering. Kotak kedua berisi 
15 helai daun kering. Guru dan siswa 
menghitung bersama banyaknya 
daun kering di kotak pertama dan 
kedua. 
Salah satu siswa menjadi 
sukarelawan untuk menuliskan 
penjumlahan berdasarkan banyaknya 
daun kering di kedua kotak. 
35 + 15 = 50 Creativity and 
Innovation 

 Guru mengubah letak kotak pertama 
dengan kotak kedua. Salah satu 
siswa menjadi sukarelawan 
menuliskan penjumlahan 
berdasarkan pertukaran tempat kedua 
kotak. Guru mengoreksi 

35 Menit X  
30 JP 



 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

penjumlahan yang telah ditulis 
siswa. 
15 + 35 = 50 
Jadi, 35 + 15 = 15 + 35 

 Guru memberikan contoh lagi 
dengan penjumlahan lain: 
120 + 930 = 1050 
930 + 120 = 1050 
Jadi, 120 + 930 = 930 + 120 

 Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa jika ada hal yang ingin 
ditanyakan. 

 Guru menjawab pertanyaan-
pertanyaan siswa. 

 Siswa mengerjakan latihan soal-soal 
dengan memperhatikan sifat 
pertukaran pada penjumlahan. Guru 
menilai hasil pekerjaan siswa. 
Mandiri 

 Siswa dan guru mendiskusikan 
pohon cemara sebagai tumbuhan 
yang banyak memiliki manfaat. 
Communication 

 Kayu cemara dapat digunakan untuk 
membuat perabot rumah tangga. 
Daun cemara dapat dijadikan teh 
yang banyak mengandung vitamin C. 
Pohon cemara dapat diolah menjadi 
minyak yang dapat digunakan untuk 
mengobati penyakit sinus dan juga 
batuk. 

 Guru mencontohkan cara menyanyi 
lagu Cemara ciptaan AT. Mahmud 
yang diikuti oleh siswa. Pada saat 
guru menyanyikan lagu Cemara pada 
bait pertama dan kedua, sambil 
menunjukkan kertas origami (bisa 
kertas lain) berwarna biru. 



 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

 
Saat guru menyanyikan bait ketiga, 
guru menunjukkan kertas origami 
(bisa kertas lain) berwarna kuning. 

Guru menunjukkan kertas origami 
(bisa kertas lain) berwarna hijau saat 
menyanyikan bait keempat. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan 
mengenalkan pola irama yang ada 
pada lagu cemara. 

 

 
 Siswa menyanyikan lagu Cemara 

bersama-sama yang dipandu oleh 
guru. Mandiri 

 Guru membimbing siswa 
menyanyikan lagu Cemara dimana 
syair diganti dengan senandung 
la…la…la…la…….la sambil 
menepuk meja. Siswa melakukan 



 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

kegiatan ini untuk memeragakan 
pola irama sederhana pada lagu. 

 Siswa dibagi dalam beberapa 
kelompok. Tiap kelompok 
menyanyikan lagu Cemara secara 
bergantian. 

 Siswa menyanyi lagu Cemara secara 
individual bila waktu masih tersedia.  

 Guru dan siswa melakukan kegiatan 
refleksi kegiatan hari itu. Dalam 
kegiatan refleksi, guru memberikan 
beberapa pertanyaan berikut ini: 
a.  Apa yang kamu pelajari hari ini? 
b.  Bagaimana perasaanmu saat 

kegiatan membaca 
nyaring/mengerjakan soal-soal 
penjumlahan dengan sifat 
pertukaran/menyanyikan lagu 
cemara? 

c.  Kegiatan apa yang paling kamu 
sukai? 

d.   Informasi apa yang ingin kamu 
ketahui lebih lanjut? 

e.  Bagaimana caramu untuk 
mendapatkan informasi tersebut? 

 Pertanyaan yang diajukan guru pada 
kegiatan refleksi dapat dijawab siswa 
secara lisan atau tulisan. Jika guru 
menginginkan siswa menulis 
jawaban pertanyaan refleksi, 
sebaiknya siswa memiliki sebuah 
buku tulis khusus untuk refleksi. 

 
Penutup  Bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan / rangkuman hasil 
belajar selama sehari Integritas 

 Bertanya jawab tentang materi yang 
telah dipelajari (untuk mengetahui 
hasil ketercapaian materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan 
pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti. Communication 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

15 menit 



 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

 Menyanyikan lagu daerah “Ampar-
Ampar Pisang” Nasionalis 

 Mengajak semua siswa berdo’a 
menurut agama dan keyakinan 
masing-masing (untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran) Religius 

 
E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan Kelas 
3 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

 Buku Siswa Tema : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan Kelas 3 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2018). 

 Teks dongeng 
 Teks lagu ”Cemara” 
 Keyboard (jika ada)/midi (musik tanpa lagu) ”Cemara”  

 
F. MATERI PEMBELAJARAN 

 Membaca dongeng dengan nyaring. 
 Menjawab pertanyaan dari teks dongeng. 
 Menyelesaikan soal-soal pertukaran pada penjumlahan. 
 Bernyanyi lagu dengan pola irama sederhana. 

 
G. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan 

dan ceramah 
 

H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
Penilaian Sikap  

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Santun Peduli 
Tanggung 

Jawab 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 ...................             
2 ...................             
3 ……………..             
4 ……………..             
5 ……………..             

Dst ……………..             
 
Keterangan:  



 

 

K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 
 
Penilaian Pengetahuan 

Tes tertulis: Skor 
a. Menjawab pertanyaan berdasarkan teks dongeng 

Banyak soal: 5 buah 
Skor maksimal: 100 
Skor setiap jawaban: 20 
Kunci Jawaban 
1) Seorang anak laki-laki. 
2) Pohon apel merasa senang. 
3) Pohon apel memberikan cabang-cabang pohonnya untuk dijadikan 

bahan pembuat rumah atau pohon apel menyediakan akar 
pohonnya yang tersisa sebagai tempat beristirahat. (Jawabannya 
bisa salah satu). 

4) Pohon apel merasa kesepian dan sedih karena tidak bertemu dan 
bermain bersama temannya. 

5) Pohon apel menangis karena merasa bahagia bisa bersama-sama 
dengan temannya lagi. 

b. Melengkapi latihan penjumlahan dengan pertukaran 
Banyak soal: 5 buah 
Skor maksimal: 100 
Skor setiap jawaban: 20 
Kunci Jawaban 
1. a. 550  b. 550  c. 350 ; 200 
2. a. 720  b. 720  c. 220 ; 500 
3. a. 980  b. 980  c. 470 ; 510 
4. a. 830  b. 830  c. 400 ; 430 
5. a. 1085  b. 1085 c. 480 ; 605 

 
 

c. Menuliskan baris yang memiliki pola irama yang sama 
Banyak soal: 2 buah 
Skor maksimal: 100 
Skor setiap jawaban: 50 
Kunci Jawaban 
1. Baris pada lagu Cemara yang pola iramanya sama: Baris di bait 1 

dan 2 
2. Baris pada lagu Cemara yang pola iramanya berbeda: Baris di bait 

1 dan 3 atau baris di bait 1 dan 4 atau baris di bait 3 dan 4 
 

Penilaian Keterampilan 
a.  Penilaian: Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian Membaca Teks Dongeng 



 

 

 
Instrumen Penilaian Membaca Teks Dongeng 

 
b. Penilaian: Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian Bernyanyi 

 
  



 

 

Instrumen Penilaian Bernyanyi 

 
 

Mengetahui 
Kepala Sekolah, 

 
 

 
St. Rugaya, S.Pd.i 

NIP. 195312311986052074 

…………………,    ............... 
Guru Kelas 3   

 
 
 

Sri Wahyuni, S.pd 
NIP. 198008112014062007 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

SILABUS TEMATIK KELAS III 

 

Tema 2 : MENYAYANGI TUMBUHAN DAN HEWAN 

Subtema 1 : MANFAAT TUMBUHAN BAGI KEHIDUPAN MANUSIA 

Semester : 2 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 

  



 

 

 

M
at

a 
 

P
el

aj
ar

an
 

K
om

p
et

en
si

 
D

as
ar

 
In

di
k

at
or

 
M

at
er

i 
P

em
b

el
aj

ar
an

 
K

eg
ia

ta
n 

P
em

b
el

aj
ar

an
 

P
en

il
ai

an
 

A
lo

k
a

si
 

W
ak

t
u 

Su
m

b
er

 B
el

aj
ar

 

Pe
nd

id
ik

an
 

Pa
nc

as
il

a 
da

n 
K

ew
ar

ga
ne

ga
ra

an
 

1.
1 

M
en

er
i

m
a 

ar
ti

 
bi

nt
an

g,
 

ra
nt

ai
, 

po
ho

n 
be

ri
ng

in
, 

ke
pa

la
 

ba
nt

en
g,

 
da

n 
pa

di
 

ka
pa

s 
pa

da
 

la
m

ba
ng

 
ne

ga
ra

 
“G

ar
ud

a 
P

an
ca

si
l

a”
 

se
ba

ga
i 

an
ug

er
a

h 
T

uh
an

 
Y

an
g 

M
ah

a 
E

sa
. 

1.
1.

1 
M

ey
ak

in
i 

ar
ti 

bi
nt

an
g,

 
ra

nt
ai

, p
oh

on
 

be
ri

ng
in

, 
ke

pa
la

 
ba

nt
en

g,
 d

an
 

pa
di

 
ka

pa
s 

pa
da

 
la

m
ba

ng
 

ne
ga

ra
 

“G
ar

ud
a 

Pa
nc

as
ila

” 
se

ba
ga

i 
an

ug
er

ah
 

T
uh

an
 

Y
an

g 
M

ah
a 

E
sa

. 
2.

1.
1 

B
er

si
ka

p 
ju

ju
r,

 p
ed

ul
i, 

ka
si

h 
sa

ya
ng

 
se

su
ai

 
de

ng
an

 
si

la
-

si
la

 
P

an
ca

si
la

 

 
M

em
ah

am
i a

rt
i 

la
m

ba
ng

 n
eg

ar
a 

“G
ar

ud
a 

Pa
nc

as
ila

” 
 

M
en

ce
ri

ta
ka

n 
pe

ng
al

am
an

 
m

en
do

ak
an

 
or

an
g 

la
in

 
de

ng
an

 g
am

ba
r 

se
ba

ga
i 

pe
rw

uj
ud

an
 

pe
ng

am
al

an
 s

il
a 

Pa
nc

as
il

a 
ya

ng
 

di
la

m
ba

ng
ka

n 
da

la
m

 “
G

ar
ud

a 
Pa

nc
as

ila
”.

 

 
M

en
ul

is
ka

n 
pe

ng
al

am
an

 
be

rt
er

im
a 

ka
si

h.
 

 
M

en
ce

ri
ta

ka
n 

pe
ng

al
am

an
 

m
em

in
ta

 m
aa

f.
 

 
M

en
ul

is
ka

n 
pe

ng
al

am
an

 
m

en
do

ak
an

 
or

an
g 

la
in

. 

S
ik

ap
: 

• J
uj

ur
 

• D
is

ip
lin

 
• 

Ta
ng

gu
ng

 
Ja

w
ab

 
• S

an
tu

n 
• P

ed
ul

i 
• P

er
ca

ya
 d

iri
 

• K
er

ja
 S

am
a 

 Ju
rn

al
: 

• 
C

at
at

an
 

pe
nd

id
ik

 
te

nt
an

g 
si

ka
p 

pe
se

rt
a 

di
di

k 
sa

at
 d

i 
se

ko
la

h 
m

au
pu

n 
in

fo
rm

as
i 

da
ri

 
or

an
g 

la
in

 
 P

en
il

ai
an

 D
ir

i:
 

24
 J

P
 

 
B

uk
u 

G
ur

u 
 

B
uk

u 
S

is
w

a 
 

In
te

rn
et

 
(h

tt
ps

:/
/w

w
w

.k
he

ry
su

ry
a

w
an

.id
) 

 
L

in
gk

un
ga

n 



 

 

2.
1 

B
er

si
ka

p 
ju

ju
r,

 
pe

du
li

, 
ka

si
h 

sa
ya

ng
 

se
su

ai
 

de
ng

an
 

si
la

-s
il

a 
P

an
ca

si
l

a 
da

la
m

 
la

m
ba

ng
 

ne
ga

ra
 

“G
ar

ud
a 

P
an

ca
si

l
a”

. 
3.

1 
M

em
ah

a
m

i 
ar

ti
 

ga
m

ba
r 

pa
da

 
la

m
ba

ng
 

ne
ga

ra
 

“G
ar

ud
a 

P
an

ca
si

l
a”

. 
4.

1 
M

en
ce

ri
t

ak
an

 a
rt

i 

da
la

m
 

la
m

ba
ng

 
ne

ga
ra

 
“G

ar
ud

a 
Pa

nc
as

ila
”.

 
3.

1.
1 

M
en

ge
ta

hu
i 

m
ak

na
 

si
m

bo
l 

si
la

-
si

la
 

P
an

ca
si

la
 

de
ng

an
 

be
na

r.
 

3.
1.

2 
M

em
ah

am
i 

ar
ti 

pe
nt

in
g 

be
rs

ik
ap

 
ba

ik
 

ke
pa

da
 

se
sa

m
a 

se
ba

ga
i 

pe
rw

uj
ud

an
 

pe
ng

am
al

an
 

si
la

 
P

an
ca

si
la

 
ya

ng
 

di
la

m
ba

ng
ka

n 
da

la
m

 
“G

ar
ud

a 
Pa

nc
as

ila
”.

 
4.

1.
1 

M
en

ya
ji

ka
n 

• 
Pe

se
rt

a 
di

di
k 

m
en

gi
si

 
da

ft
ar

 
ce

k 
te

nt
an

g 
si

ka
p 

pe
se

rt
a 

di
di

k 
sa

at
 d

i 
ru

m
ah

, 
da

n 
di

 s
ek

ol
ah

 
 P

en
ge

ta
hu

an
  

T
es

 te
rt

ul
is

 
 • M

en
gi

de
nt

if
ik

as
i 

in
fo

rm
as

i 
is

i d
on

ge
ng

 
• 

Si
fa

t 
pe

rt
uk

ar
an

 
pa

da
 

pe
nj

um
la

ha
n 

• 
La

gu
 d

en
ga

n 
po

la
 

ir
am

a 
se

de
rh

an
a.

 
• 

Pe
sa

n 
m

or
al

 
pa

da
 d

on
ge

ng
 

• 
P

en
ti

ng
ny

a 
be

rt
er

im
a 

ka
si

h 
ke

pa
da

 



 

 

ga
m

ba
r 

pa
da

 
la

m
ba

ng
 

ne
ga

ra
 

“G
ar

ud
a 

P
an

ca
si

l
a”

. 
 

co
nt

oh
 

pe
ri

la
ku

 
ya

ng
 

se
su

ai
 

de
ng

an
 s

al
ah

 
sa

tu
 

si
la

 
P

an
ca

si
la

 
de

ng
an

 
be

na
r.

 
4.

1.
2 

M
en

ce
ri

ta
k

an
 

pe
ng

al
am

a
n m

en
do

ak
an

 
or

an
g 

la
in

 
de

ng
an

 
ga

m
ba

r 
se

ba
ga

i 
pe

rw
uj

ud
an

 
pe

ng
am

al
a

n 
si

la
 

P
an

ca
si

la
 

ya
ng

 
di

la
m

ba
ng

k
an

 
da

la
m

 
“G

ar
ud

a 
Pa

nc
as

ila
”.

 
 

se
sa

m
a 

m
an

us
ia

 
• 

G
er

ak
an

 
m

em
ut

ar
 

da
n 

m
el

iu
kk

an
 

ba
da

n 
• 

Po
la

 
ira

m
a 

se
de

rh
an

a 
da

la
m

 la
gu

 
• 

K
ar

ak
te

r 
to

ko
h-

to
ko

h 
pa

da
 d

on
ge

ng
 

• 
A

rti
 

pe
nt

in
gn

ya
 

m
em

in
ta

 m
aa

f 
ke

pa
da

 s
es

am
a 

m
an

us
ia

 
• 

G
er

ak
an

 
m

em
ut

ar
 

le
ng

an
 

da
n 

m
el

iu
kk

an
 

ba
da

n 
• 

A
rti

 p
en

tin
g 

be
rs

ik
ap

 
ba

ik
 

ke
pa

da
 s

es
am

a 
m

an
us

ia
 

• 
Si

fa
t 

pe
rt

uk
ar

an
 



 

 

B
ah

as
a 

In
do

ne
si

a 
3.

8 
M

en
gu

ra
ik

an
 

pe
sa

n 
da

la
m

 
do

ng
en

g 
ya

ng
 

di
sa

ji
ka

n 
se

ca
ra

 
lis

an
, 

tu
lis

, 
da

n 
vi

su
al

 
de

ng
an

 
tu

ju
an

 
un

tu
k 

ke
se

na
ng

an
 

4.
8 

M
em

er
a

ga
ka

n 
pe

sa
n 

da
la

m
 

do
ng

en
g 

se
ba

ga
i 

3.
8.

1  
M

en
gi

de
n

tif
ik

as
i 

in
fo

rm
as

i 
is

i 
do

ng
en

g 
ya

ng
 

di
de

ng
ar

 
de

ng
an

 te
pa

t. 
3.

8.
2  

M
em

ah
a

m
i 

ta
nd

a 
ba

ca
 

ya
ng

 
te

rd
ap

at
 p

ad
a 

se
bu

ah
 

do
ng

en
g.

  
4.

8.
1 

M
em

ba
ca

 
do

ng
en

g 
de

ng
an

 l
af

al
, 

in
to

na
si

, 
da

n 
ek

sp
re

si
 

ya
ng

 te
pa

t. 
4.

8.
2

 
M

en
ya

ji
k

an
 

pe
sa

n 
ya

n 

 
M

em
ba

ca
 

do
ng

en
g 

 
 

M
en

ya
jik

an
 

pe
sa

n 
ya

ng
 

te
rd

ap
at

 
da

la
m

 
do

ng
en

g 
de

ng
an

 
m

en
gg

un
ak

a
n 

ko
sa

ka
ta

 
ya

ng
 te

pa
t  

 
M

em
ba

ca
 

do
ng

en
g 

de
ng

an
 

ny
ar

in
g.

 
 

M
en

ja
w

ab
 

pe
rt

an
ya

an
 d

ar
i 

te
ks

 d
on

ge
ng

. 
 

B
er

ce
ri

ta
 

te
nt

an
g 

pe
sa

n 
m

or
al

 p
ad

a 
do

ng
en

g 
se

ca
ra

 
lis

an
. 

 
M

en
ce

ri
ta

ka
n 

ke
m

ba
li 

is
i 

do
ng

en
g 

se
ca

ra
 

lis
an

. 
 

B
er

m
ai

n 
pe

ra
n 

be
rd

as
ar

ka
n 

is
i 

ce
ri

ta
 y

an
g 

ad
a 

pa
da

 d
on

ge
ng

. 
 

M
en

ce
ri

ta
ka

n 
ke

m
ba

li 
is

i 
do

ng
en

g 
da

la
m

 
be

nt
uk

 g
am

ba
r.

 
 

M
en

ul
is

ka
n 

pe
rb

ua
ta

n 
ba

ik
 

ya
ng

 a
da

 p
ad

a 
is

i d
on

ge
ng

. 

pa
da

 
pe

nj
um

la
ha

n 
• 

Pe
rb

ua
ta

n-
pe

rb
ua

ta
n 

ba
ik

 
ya

ng
 a

da
 p

ad
a 

is
i d

on
ge

ng
 

 K
et

er
am

pi
la

n 
 

 P
ra

kt
ik

/K
in

er
j

a  • 
M

en
ga

pl
ik

as
ik

an
 

si
fa

t 
pe

rt
uk

ar
an

 
pa

da
 

pe
nj

um
la

ha
n 

• 
Be

rc
er

ita
 

te
nt

an
g 

pe
sa

n 
m

or
al

 
pa

da
 

do
ng

en
g 

se
ca

ra
 li

sa
n 

• 
Be

rc
er

ita
 



 

 

be
nt

uk
 

un
gk

ap
a

n 
di

ri
 

m
en

gg
un

ak
an

 
ko

sa
 k

at
a 

ba
ku

 d
an

 
ka

lim
at

 
ef

ek
tif

 
 

te
rd

ap
at

 
pa

da
 

se
bu

ah
 

do
ng

en
 

de
ng

an
 

m
en

gg
un

ak
an

 
ko

sa
ka

ta
 

ya
ng

 
te

pa
t 

te
nt

an
g 

pe
ng

al
am

an
 

be
rt

er
im

a 
ka

si
h 

se
ca

ra
 

te
rt

ul
is

 
• 

M
el

ak
uk

an
 

ge
ra

ka
n 

m
em

ut
ar

 
da

n 
m

el
iu

kk
an

 
ba

da
n 

• 
M

en
ya

ny
ik

a
n 

la
gu

 
de

ng
an

 
po

la
 

ir
am

a 
se

de
rh

an
a 

• 
B

er
ce

rit
a 

is
i 

do
ng

en
g 

• 
M

en
ye

le
sa

ik
an

 
so

al
-s

oa
l 

ya
ng

 b
er

si
fa

t 
pe

rt
uk

ar
an

 

Pe
nd

id
ik

an
 

Ja
sm

an
i, 

O
la

hr
ag

a 
da

n 
K

es
eh

at
an

 

3.
2 

M
em

ah
a

m
i 

ko
m

bi
na

si
 

ge
ra

k 
da

sa
r 

no
n-

lo
ko

m
ot

or
 s

es
ua

i 
de

ng
an

 
ko

ns
ep

 
tu

bu
h,

 
ru

an
g,

 
us

ah
a,

 
da

n 
ke

te
rh

ub
un

ga
n 

3.
2.

1  
M

en
ge

ta
h

ui
 k

om
bi

na
si

 
ge

ra
k 

da
sa

r 
no

n-
 

lo
ko

m
ot

or
.  

 
3.

2.
2  

M
en

je
la

sk
an

 
pr

os
ed

ur
   

ko
m

bi
na

si
 

ge
ra

ka
n 

m
em

ut
ar

 d
an

 
m

el
iu

k.
 

4.
2.

1  
M

em
pr

ak
t

ik
ka

n 
pr

os
ed

ur
 

 
M

el
ak

uk
an

 
ge

ra
ka

n 
m

em
ut

ar
 d

an
 

m
el

iu
k 

de
ng

an
 te

pa
t 

 
M

el
ak

uk
an

 
ge

ra
ka

n 
le

ng
an

 d
an

 
m

el
iu

kk
an

 
ba

da
n 

 

 
M

el
ak

uk
an

 
ge

ra
ka

n 
m

em
ut

ar
 

da
n 

m
el

iu
kk

an
 

ba
da

n.
 

 
M

en
ya

ny
ik

an
 

la
gu

 d
en

ga
n 

po
la

 
ir

am
a 

se
de

rh
an

a 
ya

ng
 

be
rj

ud
ul

 
T

om
at

 
 

M
el

ak
uk

an
 

ge
ra

ka
n 

ko
m

bi
na

si
 

m
em

ut
ar

 le
ng

an
 

da
n 

m
el

iu
kk

an
 

ba
da

n.
 



 

 

da
la

m
 

be
rb

ag
ai

 
be

nt
uk

 
pe

rm
ai

n
an

 
se

de
rh

an
a 

da
n 

at
au

 
tr

ad
is

io
n

al
.  

4.
2 

M
em

pr
a

kt
ik

ka
n 

ge
ra

k 
ko

m
bi

na
si

 
ge

ra
k 

da
sa

r 
no

n-
lo

ko
m

ot
or

 s
es

ua
i 

de
ng

an
 

ko
ns

ep
 

tu
bu

h,
 

ru
an

g,
 

us
ah

a,
 

da
n 

ke
te

rh
ub

un
ga

n 

ko
m

bi
na

si
   

ge
ra

ka
n 

m
em

ut
ar

 d
an

 
m

el
iu

k 
de

ng
an

 
te

pa
t. 

4.
2.

2 
B

er
di

sk
us

i 
ko

m
bi

na
si

   
ge

ra
ka

n 
m

em
ut

ar
 

da
n 

m
el

iu
k 

de
ng

an
 

te
pa

t. 

pa
da

 
pe

nj
um

la
ha

n 
• 

M
em

er
an

ka
n 

to
ko

h-
to

ko
h 

ya
ng

 
ad

a 
pa

da
 

do
ng

en
g 

• 
M

en
ce

ri
ta

ka
n pe

ng
al

am
an

 
m

em
in

ta
 

m
aa

f 
• 

M
el

ak
uk

an
 

ge
ra

ka
n 

ko
m

bi
na

si
 

m
em

ut
ar

 
le

ng
an

 
da

n 
m

el
iu

kk
an

 
ba

da
n 

• 
M

en
ul

is
ka

n 
pe

ng
al

am
an

 
m

en
do

ak
an

 
or

an
g 

la
in

 



 

 

da
la

m
 

be
rb

ag
ai

 
be

nt
uk

 
pe

rm
ai

n
an

 
se

de
rh

an
a 

da
n 

at
au

 
T

ra
di

si
o

na
l. 

 
 

• 
M

en
ye

le
sa

ik
an

 
so

al
-s

oa
l 

ya
ng

 b
er

si
fa

t 
pe

rt
uk

ar
an

 
pa

da
 

pe
nj

um
la

ha
n 

• 
M

en
ce

ri
ta

ka
n 

ke
m

ba
li 

is
i 

do
ng

en
g 

da
la

m
 

be
nt

uk
 

ga
m

ba
r 

• 
M

en
ul

is
ka

n 
pe

rb
ua

ta
n 

ba
ik

 
ya

ng
 

ad
a 

pa
da

 i
si

 
do

ng
en

g 
• 

M
en

gg
am

ba
rk

an
 

pe
ng

al
am

an
 

m
en

do
ak

an
 

M
at

em
at

ik
a 

3.
1 

M
en

je
la

sk
an

 
si

fa
t-

si
fa

t 
op

er
as

i 
hi

tu
ng

 
pa

da
 

bi
la

ng
an

 
ca

ca
h.

  
4.

1 
M

en
ye

le
sa

ik
an

 
m

as
al

ah
 

ya
ng

 
m

el
ib

at
k

an
 

3.
1.

1 
M

en
ge

ta
hu

i 
si

fa
t-

 
si

fa
t 

op
er

sa
i 

hi
tu

ng
 

bi
la

ng
an

 
ca

ca
h.

 
3.

1.
2 

M
em

ah
am

i 
ca

ra
 

m
en

em
uk

an
 

si
fa

t 
pe

rt
uk

ar
an

 
pa

da
 

pe
nj

um
la

ha
n 

de
ng

an
 

te
pa

t. 
4.

1.
1 M

en
gg

un
ak

a

 
M

en
ye

le
sa

ik
an

 
pe

nj
um

la
ha

n 
un

tu
k 

m
en

ye
le

sa
ik

an
 

m
as

al
ah

 
de

ng
an

 te
pa

t 
 

M
en

ye
le

sa
ik

an
 

so
al

 
ya

ng
 

be
rs

if
at

 
pe

rt
uk

ar
an

 
pa

da
 

pe
nj

um
la

ha
n 

 
M

en
ye

le
sa

ik
an

 
so

al
-s

oa
l 

pe
rt

uk
ar

an
 p

ad
a 

pe
nj

um
la

ha
n.

 
 

M
en

ye
le

sa
ik

an
 

so
al

-s
oa

l 
ya

ng
 

be
rs

if
at

 
pe

rt
uk

ar
an

 p
ad

a 
pe

nj
um

la
ha

n.
 

 
M

en
ye

le
sa

ik
an

 
so

al
-s

oa
l 

ya
ng

 
be

rs
if

at
 

pe
rt

uk
ar

an
 p

ad
a 

pe
nj

um
la

ha
n.

 
 

M
em

bu
at

 b
en

tu
k 

pe
nj

um
la

ha
n 

ya
ng

 m
em

il
ik

i 



 

 

pe
ng

gu
n

aa
n 

si
fa

t-
si

fa
t 

op
er

as
i 

hi
tu

ng
 

pa
da

 
bi

la
ng

an
 

ca
ca

h.
 

 

n 
si

fa
t 

pe
rt

uk
ar

an
 

pa
da

 
pe

nj
um

la
ha

n 
un

tu
k 

m
en

ye
le

sa
ik

an
 

m
as

al
ah

 
de

ng
an

 
te

pa
t. 

4.
1.

2 
M

en
gi

de
nt

i
fi

ka
si

ka
n 

 
si

fa
t 

pe
rt

uk
ar

an
 

pa
da

 
pe

nj
um

la
ha

n.
 

si
fa

t p
er

tu
ka

ra
n.

 
or

an
g 

la
in

 
• 

M
em

bu
at

 
be

nt
uk

 
pe

nj
um

la
ha

n 
ya

ng
 

m
em

ili
ki

 
si

fa
t 

pe
rt

uk
ar

an
 

Se
ni

 
B

ud
ay

a 
da

n 
Pr

ak
ar

ya
 

3.
2 

 M
en

ge
ta

hu
i 

be
nt

uk
 

da
n 

va
ri

as
i 

po
la

 
ir

am
a 

da
la

m
 

la
gu

. 

3.
2.

1 
  M

em
ah

am
i 

be
nt

ru
k 

da
n 

va
ri

as
i 

po
la

 
ir

am
a 

da
la

m
se

bu
ah

 
la

gu
. 

3.
2.

2 
  M

en
gi

de
nt

if
i

ka
si

 
be

nt
uk

 

 
M

em
er

ag
ak

an
 

va
ri

as
i 

po
la

 
ir

am
a 

da
la

m
 

la
gu

 

 
B

er
ny

an
yi

 la
gu

 
de

ng
an

 p
ol

a 
ir

am
a 

se
de

rh
an

a.
 

 
M

en
gg

am
ba

rk
an

 
pe

ng
al

am
an

 
m

en
do

ak
an

 
or

an
g 

la
in

. 



 

 

4.
2 

 M
en

am
pi

lk
an

  
be

nt
uk

 
da

n 
va

ri
as

i 
ir

am
a 

m
el

al
ui

 
la

gu
. 

 

po
la

 
ir

am
a 

se
de

rh
an

a 
pa

da
 

se
bu

ah
 

la
gu

.  
4.

2.
1  

M
en

ya
ji

k
an

 
be

nt
uk

 
po

la
 

ir
am

a 
se

de
rh

an
a 

de
ng

an
 

be
rn

ya
ny

i.
 

4.
2.

2
 M

em
er

ag
ak

an
 

po
la

 
ir

am
a 

se
de

rh
an

a 
pa

da
 

la
gu

 
”C

em
ar

a”
 

de
ng

an
 

te
pa

t. 

   
 



 

 

Lampiran 5. Out Put Hasil UJi Validasi Instrumen Angket  

  Total 

Nomor1 Pearson Correlation .125 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 576.672 

Covariance 47.724 

N 20 

Nomor2 Pearson Correlation .145 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 576.672 

Covariance 47.724 

N 20 

Nomor3 Pearson Correlation .768** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 524.220 

Covariance 43.686 

N 20 

Nomor4 Pearson Correlation .763** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 521.220 

Covariance 43.436 

N 20 

Nomor5 Pearson Correlation .215 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 522.220 

Covariance 43.517 

N 20 

Nomor6 Pearson Correlation .245 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 576.672 

Covariance 47.724 

N 20 

Nomor7 Pearson Correlation .768** 



 

 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 524.220 

Covariance 43.686 

N 20 

Nomor8 Pearson Correlation .218 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 578.672 

Covariance 47.871 

N 20 

Nomor9 Pearson Correlation .770** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 745.615 

Covariance 62.205 

N 20 

Nomor10 Pearson Correlation .773** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 575.672 

Covariance 47.641 

N 20 

Nomor11 Pearson Correlation .770** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 573.672 

Covariance 47.474 

N 20 

Nomor12 Pearson Correlation .787** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 744.615 

Covariance 62.051 

N 20 

Nomor13 Pearson Correlation .784** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 645.220 

Covariance 53.767 

N 20 



 

 

Nomor14 Pearson Correlation .771** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 570.538 

Covariance 47.545 

N 20 

Nomor15 Pearson Correlation .777** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 575.538 

Covariance 47.762 

N 20 

Nomor16 Pearson Correlation .767** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 567.538 

Covariance 47.462 

N 20 

Nomor17 Pearson Correlation .771** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 504.846 

Covariance 42.071 

N 20 

Nomor18 Pearson Correlation .726** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 355.462 

Covariance 27.622 

N 20 

Nomor19 Pearson Correlation .750** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 364.462 

Covariance 30.372 

N 20 

Nomor20 Pearson Correlation .781** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 576.538 

Covariance 48.045 



 

 

N 20 

Nomor21 Pearson Correlation .783** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 577.538 

Covariance 48.128 

N 20 

Nomor22 Pearson Correlation .778** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 574.538 

Covariance 47.878 

N 20 

Nomor23 Pearson Correlation .773** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 571.538 

Covariance 47.628 

N 20 

Nomor24 Pearson Correlation .770** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 715.723 

Covariance 57.660 

N 20 

Nomor25 Pearson Correlation .775** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 576.672 

Covariance 47.724 

N 20 

Nomor26 Pearson Correlation .775** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 576.672 

Covariance 47.724 

N 20 

Nomor27 Pearson Correlation .768** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 524.220 



 

 

Covariance 43.686 

N 20 

Nomor28 Pearson Correlation .763** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 521.220 

Covariance 43.436 

N 20 

Nomor29 Pearson Correlation .765** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 522.220 

Covariance 43.517 

N 20 

Nomor30 Pearson Correlation .775** 

Sig. (2-tailed) .000 

Sum of Squares and Cross-products 576.672 

Covariance 47.724 

N 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 



 

 

 
Lampiran 12. Nilai Kemampuan Kognitif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Kelas I 

             1. Kelas Eksperimen Pre Test 

No 
Nama 
Siswa 

No Soal   

Total Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 R1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 22 44 

2 R2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 22 44 

3 R3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 33 66 

4 R4 2 2 4 2 2 4 2 3 5 5 31 62 

5 R5 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 29 58 

6 R6 2 2 3 4 3 3 4 5 5 5 36 72 

7 R7 2 2 2 2 4 3 2 4 4 3 28 56 

8 R8 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 22 44 

9 R9 2 2 2 3 4 3 4 5 4 3 32 64 

10 R10 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 22 44 

11 R11 2 2 2 4 4 3 4 4 3 3 31 62 

12 R12 2 3 2 2 4 3 4 4 4 3 31 62 

13 R13 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 23 46 

14 R14 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 22 44 

15 R15 2 3 4 2 2 3 4 2 4 3 29 58 

16 R16 3 2 4 2 4 4 4 2 2 2 29 58 

17 R17 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 27 54 

18 R18 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 22 44 

Jumlah 37 42 44 43 53 51 52 52 60 57   982 

Rata-Rata 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3   55 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13. Hasil Perhitungan Gain Ternormalisasi Kelas I 
a. Kelas Eksperimen 

No Nama Nilai Pre Test Nilai Post Test S. Max Nilai N-Gain Kriteria 
1 R1 44 86 100 0.75 Tinggi 

2 R2 44 86 100 0.75 Tinggi 

3 R3 66 92 100 0.76 Tinggi 

4 R4 62 88 100 0.68 Sedang 

5 R5 58 84 100 0.62 Sedang 

6 R6 72 82 100 0.36 Sedang 

7 R7 56 86 100 0.68 Sedang 

8 R8 44 82 100 0.68 Sedang 
  9 R9 64 84 100 0.56 Sedang 

10 R10 44 76 100 0.57 Tinggi 
  11 R11 62 86 100 0.63 Sedang 

12 R12 62 84 100 0.58 Sedang 
  13 R13 46 88 100 0.78 Tinggi 

14 R14 44 94 100 0.89 Tinggi 
  15 R15 58 78 100 0.48 Sedang 

16 R16 58 78 100 0.48 Sedang 

17 R17 54 86 100 0.70 Tinggi 

18 R18 44 94 100 0.89 Tinggi 

Total   982 1534 1800 11.83   

Rata-Rata         0.7 Tinggi 

 


